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ABSTRAK 

HAK KERAHASIAAN WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN YANG 

MENGIDAP HIV/AIDS DALAM PROSES PEMBINAAN DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN 

( Kajian ImplementasiDi LembagaPemasyarakatanKelas IIB Pati ) 

 

 Hak dan Kewajiban merupakan sesuatu yang melekat dan menyatu pada 

diri hukum. Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak dasar manusia bersifat 

universal yang harus dihormati. Pasal 57 ayat (1) Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyebutkan bahwa setiap 

orang berhak atas rahasia kondisi kesehatan pribadinya yang telah dikemukakan 

kepada penyelenggara pelayanan kesehatan. Begitu juga untuk Warga Binaan 

Pemasyarakatan penderita HIV/AIDS yang mana mereka tidak mau membuka 

status HIV nya maka harus dirahasiakan karena mereka juga punya hak yang 

sama atas kerahasiaan kondisi kesehatanya dan bagaimana penyeimbangan antara 

kewajiban merahasiakan kondisi kesehatanya juga menyeimbangkan agar WBP 

lain terlindungi dalam proses pembinaan di LAPAS. 

Penelitian ini  bertujuanuntuk memberikan sumbangan pemikiran ke arah 

solusi dan cara yang lebih praktis serta aman atas kewajiban merahasiakan 

keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan ( WBP ) yang mengidap HIV / AIDS 

positif kepada pihak-pihak yang terkait serta untuk menyeimbangkan kerahasiaan 

Warga Binaan Pemasyarakatan yang mengidap HIV/AIDS dengan kepentingan 

perlindungan Warga Binaan Pemasyarakatan lain dari bahaya tertularnya 

HIV/AIDS dalam proses pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian 

hukum yuridis empiris yaitu penelitian hukum yang obyek kajiannya meliputi 

ketentuan perundang-undangan dan penerapannya pada peristiwa hukum. 

 Adanya hukum yang diatur dalan perundang-undangan dan aturan 

larangan-larangan salah satunya menggunakan senjata tajam dan penggunaan 

pisau cukur bergantian di dalam LAPAS maka hal ini memberi solusi untuk 

proses pembinaan berkesinambungan yang memadukan antara kerahasiaan WBP 

pengidap HIV/AIDS dan kepentingan perlindungan WBP lain dari penularan 

penyakit HIV/ AIDS dapat berjalan bersama sama dan beriringan sehingga WBP 

pengidap HIV/AIDS dapat terjaga kerahasiaan penyakitnya dan WBP lain juga 
dapat terhindar dari penularan HIV/AIDS sehingga mereka dapat kembali 

kemasyarakat dengan baik. 

 Selanjutnya supaya mengadakankegiatan penyuluhan HIV/AIDS dan 

Napza secara rutin dan merata kepada semuanarapidana dan bagi WBP supaya 

dengan sukarela menaati aturan atas larangan LAPAS Pati dan mengikuti VCT. 
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ABSTRACT 

 

THE RIGHTS OF THE PRISONER’S FORTIVENESS WHO HAVE HIV / 

AIDS IN THE PROCESS OF DEVELOPMENT IN THE CORRECTIONAL 

INSTITUTION 

(Study of Implementation in Class IIB Pati Correctional Institution) 

 

 Rights and obligations are things that are inherent and united to the law. 

Human rights is something that must be respected. In the Law of the Republic of 

Indonesia Number 36 year of 2009 Article 57 paragraph (1) about Health states 

that every people has their rightsfor the secret of their personal health condition 

that recorded to the health service provider. In the same condition for the 

prisoners with HIV / AIDS, they do not want to disclose their status,it must be 

kept safely because they also have the same rights for the fortiveness of their 

health conditions. Beside that, balance between the obligation to keep their health 

conditions and the protection to other prisonerson the coaching process in the 
correctional institution must be applied professionally. 

 This study aims to contribute ideas towards more practical safe solutions 

and tobe the way to keep the condition of the prisoners who have HIV / AIDS 

positive test resultamong people around them and to create balance between the 

prisoners secret who have HIV / AIDS and protecting other prisoners from the 

dangers of HIV / AIDS in the coaching process on the correctional institution. 

The method used in this study includes the type of empirical juridical legal 

research. It is a legal research whose objects of the study include statutory 

provisions and their application to legal events. 

 Laws regulateslegislation and rules of prohibition. One example of them 

is about how to usesharp weapons and razors alternately in LAPAS. This 

conditioncan provides a solution for the prisoners that are ongoing coaching 

process that consistantlykeep theprisonerssecret with HIV / AIDS among other 

WBP. This process is made for protectinganother prisoners from transmission of 

HIV / AIDS hand in hand together so that the prisoners with HIV / AIDS 

possitive test result can be maintained fortheir disease and the others can also 

avoid the transmission of HIV / AIDS so that the goal of the correctional 
institution that isreturning back the prisoners to the community can be done well. 

 Some actions that can be done for the prisoners, one of them is about 

giving HIV/AIDS and drug counseling activities regularly so thatthey can 

voluntarily obey the rules and prohibitionsthat applied in LAPAS Pati and can 

involved in the VCT test. 
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